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ABSTRAK  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh suatu pemikiran bahwa keuntungan yang 

diperoleh bank bisa ditentukan dengan berapa banyak pembiayaan yang disalurkan. 

Dengan harapan semakin banyak pembiayaan yang disalurkan maka semakin 

meningkat pula profitabilitas bank syariah yang tercermin dari meningkatnya laba 

dalam hal ini dilihat dari ROA (Return On Assets). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh pembiayaan murabahah, dan pembiayaan mudharabah 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2013-2018. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data Laporan Keuangan Pertahun 

di Bank Umum Syariah periode 2013-2018.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan Bank Umum 

Syariah di Indonesia dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2018. Pemilihan sampel 

menggunakan teknik purposive sempling, terhadap 30 data yang diperoleh dari 

laporan tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia. Data dalam penelitian ini diuji 

dengan menggunakan uji asumsi klasik, uji statistik dan dianalisis menggunakan 

metode analisis regresi linier berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembiayaan murabahah tidak 

berpengaruh positif, hal ini dibuktikan dengan nilai variabel pembiayaan muarabahah 

diperoleh nilai Thitung sebesar -0.497 dengan nilai Ttabel (-0.497<1.70329) dan dengan 

nilai signifikansi 0.653< 0.05. Pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh positif, hal 

ini dibuktikan dengan nilai variabel pembiayaan mudharabah diperoleh nilai Thitung 

sebesar -1.075  artinya lebih besar ttabel (-1.075<1.70329)  dengan signifikan 0.361 

pada tabel Coefficients di atas dengan nilai α (derajat signifkansi) 0.05 artinya 0.361< 

0.05. Pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah secara simultan maka 

dapat diketahui nilai Ftabel sebesar 3.34 karena nilai Fhitung 1.917 lebih kecil dari nilai 

Ftabel  maka dapat ditarik kesimpulan  bahwa variabel bebas pembiayaan murabahah 

dan mudharabah (secara simultan) tidak berpengaruh terhadap variabel profitabilitas. 

Hasil koefisien determinasi berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa besarnya 

adjustes R Square adalah 0.268 hal ini menunjukan bahwa murabahah dan 

mudharabah berpengaruh  27% terhadap ROA (Profitabilitas) dan sisanya 73% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti ini.  

Kata Kunci: Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Mudharabah, Profitabilitas. 
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ABSTRACT 

This research is motivated by the idea that the profit earned by the bank can 

be determined by how much financing is distributed. With the hope that more 

financing is channeled, the profitability of Islamic banks will also increase, which is 

reflected in the increase in profits, in this case seen from the ROA (Return On 

Assets). The purpose of this study is to analyze the effect of murabahah financing and 

mudharabah financing on the profitability of Islamic Commercial Banks in Indonesia 

for the period 2013-2018. The data used in this study were obtained from data on 

annual financial reports in Islamic commercial banks for the period 2013-2018. 

The population in this study were all financial reports of Islamic Commercial 

Banks in Indonesia from 2013 to 2018. The sample selection used a purposive 

sampling technique, with 30 data obtained from the annual reports of Islamic 

Commercial Banks in Indonesia. The data in this study were tested using classical 

assumption tests, statistical tests and analyzed using multiple linear regression 

analysis methods. 

The results of this study indicate that murabahah financing has no positive 

effect, this is evidenced by the value of the muarabahah financing variable, the 

Tcount value is -0.497 with the Ttable value (-0.497 <1.70329) and with a 

significance value of 0.653 <0.05. Mudharabah financing has no positive effect, this 

is evidenced by the value of the mudharabah financing variable, the tcount value is -

1.075, meaning that the t table is greater (-1.075 <1.70329) with a significant 0.361 

in the Coefficients table above with a value of α (degree of significance) 0.05 

meaning 0.361 <0.05 . Murabahah financing and mudharabah financing can be seen 

simultaneously, it can be seen that the Ftable value is 3.34 because the Fcount value 

of 1.917 is smaller than the Ftable value, it can be concluded that the independent 

variables of murabahah and mudharabah financing (simultaneously) have no effect 

on the profitability variable. The results of the coefficient of determination based on 

the table above, it can be seen that the amount of adjustes R Square is 0.268, this 

shows that murabahah and mudharabah have an effect on 27% of ROA (profitability) 

and the remaining 73% is influenced by other variables not examined by this 

researcher. 

Keywords: Murabahah Financing, Mudharabah Financing, Profitability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bank Syariah pada awalnya dikembangkan sebagai respon dari ekonomi 

dan praktisi perbankan muslim yang berupaya mengakomodasikan jasa transaksi 

keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip-prinsip 

syariah Islam. Perbankan memiliki peran yang strategis dalam menunjang 

berjalannya roda perekonomian dan pembangunan nasional, meningkat 

fungsinya sebagai lembaga intermediasi (Mawadah, 2015:41-256). Hal menarik 

lainya dari perkembangan perbankan syariah adalah profitabilitas perbankan 

diatas rata-rata profitabilitas bank konvensional. Profitablitas bank syariah terus 

meningkat setiap tahunnya, salah satu cara bank syariah dalam usaha 

meningkatkan profitabilitasnya adalah dengan meningkatkan dana dari sumber 

dana yang tersedia. Peningkatan sumber dana yang yang dilakukan oleh bank 

syariah ditempuh dengan menghimpun dana dari masyarakat, dana yang telah 

dihimpun oleh bank syariah kemudian disalurkan kembali kepada nasabah (Cut 

Faradillah, 2017:11).  

Bank syariah dalam perkembangan saat ini dituntut bukan hanya dari 

segi kuantitas, tetapi juga dari segi kualitas. Maka dari itu perkembangan pasar 

keuangan juga semakin menggerus eksistensi bank konvensional karena 

berubahnya pasar keuangan secara pesat baik dari segi volume, nilai transaksi 

serta jenis instrumen yang diperdagangkan. Semakin banyaknya instrumen yang 

tersedia dipasar uang dan pasar modal membuat kemampuan bank konvensional 

semakin menurun dalam pemberian kredit secara tradisonal yang menyebabkan 

para nasabah beralih menuju lembaga pembiayaan yang lain khususnya bank 

syariah. Oleh karena itu dengan peningkatan kualitas bank syariah akan semakin 

dilirik dan dipilih oleh nasabah. Peningkatan kualitas bank syariah dan 
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kelangsungan usahanya dipengaruhi oleh kualitas penanaman atau pembiayaan 

(Aprilia, 2018). 

Jasa-jasa perbankan syariah yang terkait dengan pembiayaan dikemas 

dalam produk-produk seperti pembiayaan murabahah, dan mudharabah. 

Pembiayaan murabahah yaitu akad jual beli antar bank dan nasabah di mana 

penjual menyebutkan harga pembelian kemudian menjual kepada pihak pembeli 

dengan mesyaratkan keuntungan yang diharapkan sesuai jumlah tertentu (Ismail, 

2011). Sedangkan pembiayaan mudharabah adalah akad pembiayaan antara bank 

syariah sebagai shahibul maal dan nasabah sebagai mudharib untuk 

melaksanakan kegiatan usaha, di mana bank syariah memberikan modal 

sebanyak 100% dan nasabah menjalankan usahanya. Hasil usaha atas 

pembiayaan mudharabah akan dibagi antara bank syariah dan nasbah dengan 

nisbah bagi hasil yang telah disepakati pada saat akad (Ismail, 2011). Sesuai 

dengan tujuan pembiayaan tersebut, maka pembiayaan memiliki meningkatkan 

daya guna uang, meningkatkan daya guna barang, meningkatkan peredaran uang, 

menimbulkan, kegairahan berusaha stabilitas ekonomi, dan sebagai jabatan untuk 

meningkatkan pendapatan nasional (Arifin, 2012:13-14).  

Tahun 
PEMBIAYAAN 

 

ROA 

Murabahah Mudharabah Ijarah Musyarakah 
 

2013 14.215 2.153 3.051 8.441 12.222 

2014 14.664 2.357 3.554 6.520 9.758 

2015 14.492 1.236 1.605 1.971 10.392 

2016 14.788 18.810 2.535 2.282 8.816 

2017 14.444 11.021 1.339 9.747 6.746 

2018 15.547 17.014 1.823 9.944 6.958 

Sumber : Annual Report 2013-2018 (Data diolah oleh penulis) 

Diakses melalui website: http://www.ojk.go.id  

http://www.ojk.go.id/
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Di dalam rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan memperoleh 

keuntungan, terdiri dari beberapa jenis rasio, salah satu diantaranya yang 

berkaitan dengan aset adalah Return On Assets (ROA). Return on assets adalah 

menggambarkan kemampuan perusahaan memperoleh laba melalui semua 

kemampuan dan sumber daya yang ada. ROA diperoleh dengan membagi laba 

sebelum bunga dan pajak dengan jumlah aset perusahaan. Semakin besar ROA 

yang dimiliki bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

serta semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. Dengan 

kata lain ROA dapat menunjukan efesiensi manajemen dalam penggunaan aset 

untuk mendapatkan keuntungan. Tingginya pertumbuhan aset perbankan syariah 

tidak terlepas dari tingginya pertumbuhan pembiayaan murabahah dan 

pembiayaan mudharabah (Puteri, 2014:3-10). Berdasarkan penelitian yang ada 

semakin tinggi tingkat keuntungan nya maka akan semakin baik bank tersebut, 

maka bank tersebut akan berusaha untuk meningkatkan pembiayaan. Sesuai 

dengan konsep profitabilitas bahwa salah satu yang mempengaruhi profitabilitas 

suatu bank yaitu pembiayaan yang disalurkan oleh suatu bank. Jika tingkat 

pembiayaan tinggi, maka profitabilitas akan mengalami kenaikan. Upaya 

peningkatan profitabilitas harus disertai dengan upaya peningkatan kualitas 

penyaluran aktiva produktif. Pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat 

dapat berupa transaksi pembiayaan yang ditunjukan untuk memiliki barang yang 

dilakukan dengan prinsip jual beli, transaksi pembiayaan yang ditunjukan untuk 

usaha kerja sama guna mendapatkan barang atau jasa dengan prinsip bagi hasil, 

dan transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk mendapatkan jasa dilakukan 

dengan prinsip sewa menyewa (Aprilia, 2018). Akan tetapi keuntungan yang 

diperoleh bank belum dapat dipastikan karena hal ini dapat tergantung pada 

berhasil atau tidaknya usaha yang dilakukan oleh nasabah dalam menjalankannya 

(Hasibuan, 2019).  

Adapun pembiayaan ijarah yaitu sebagai akad pemindahan hak guna 

(manfaat) atas suatu barang atau jasa, dalam waktu tertentu dengan pembayaran 
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upah sewa ujrah atau fee. Namun karena pembiayaan ijarah pada umumnya tidak 

terlalu diminati oleh masyarakat maka peneliti ini hanya memfokuskan pada 

pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah karena model pembiayaan 

di bank syariah lebih diarahkan pada pembiayaan dengan prinsip jual beli dan 

bagi hasil yang menekankan pola kemitraan antara bank dengan dengan nasabah. 

Pembiayaan musyarakah tidak dijadikan fokus penelitian karena pembiayaan 

tidak telalu menaikkan profitabilitas dibandingkan pembiayan mudharabah. 

Mengapa peneliti hanya menggunakan periode 2013-2018 yang digunakan untuk 

diteliti, karena semampu atau sebisa peneliti hanya mengunakan 6 periode 

tersebut. 

Dilihat dari tabel di atas, terdapat penurunan Return On Assets pada 

tahun 2013 dan 2014. Sedangkan pembiayaan murabahah dan mudharabah selalu 

mengalami kenaikan. Menurut peraturan Bank Indonesia, penilaian profitabilitas 

yang digunakan untuk menilai kesehatan lembaaga keuangan dapat 

menggunakan rasio ROA (Return On Assets). Ukuran ROA menunjukan 

kemampuan lembaga keuangan untuk mendapatkan laba yang diperoleh 

pemanfaatan untuk mendapatkan laba yang diperoleh dari pemanfaatan aktiva 

dalam suatu bank menjadi sangat penting karena akan mempengaruhi 

profitabilitas. Pada peraturan Bank Indonesia juga tercantum bahwa pemanfaatan 

aktiva dapat dilihat dari aktiva produktif yang dimiliki salah satunya adalah 

pembiayaan. Dari teori di atas, maka seharusnya pemanfaatan aktiva seperti 

pembiayaan murabahah dan mudharabah akan berpengaruh terhadap tingkat 

keuntungan dan jika keuntungan meningkat sudah pasti rasio Return On Assets 

juga mengalami peningkatan. Akan tetapi pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

mengalami perbedaan dimana pembiayaan murabahah dan mudharabah 

mengalami peningkatan akan tetapi Return On Assetsnya mengalami penurunan 

selama dua tahun terakhir. Kriteria bank umum syariah yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini sebagai berikut. Bank umum syariah yang secara rutin 

mempublikasikan laporan keuangan tahunan selama periode pengamatan yaitu 
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tahun 2013 sampai dengan tahun 2018. Dan bank syariah yang memiliki 

kelangkapan data berdasarkan variabel yang diteliti.  

Dari uraian yang sudah dijelaskan di atas, penulis melakukan penelitian 

untuk mengetahui apakah pada Bank Umum Syariah di Indonesia ini pembiayaan 

tetap mempengaruhi tingkat profitnya yang diukur melalui rasio ROA yang 

dituangkan dalam judul skripsi berdasarkan paparan di atas penulis tertarik untuk 

meneliti “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Dan Pembiayaan Mudharabah 

Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2013-

2018”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas bank 

umum  syariah periode 2013-2018 ? 

2. Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas bank 

umum syariah 2013-2018 ? 

3. Apakah pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah berpengaruh 

terhadap profitabilitas bank umum syariah periode 2013-2018 ? 

C.  Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembiayaan murabahah 

dan pembiayaaan mudharabah terhadap profitabilitas bank umum syariah.  

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

a. Untuk membuktikan apakah pembiayaan murabahah berpengaruh  

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah  

b. Untuk membuktikan apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah  
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c. Untuk membuktikan apakah pembiayaan murabahah dan pembiayaan 

mudharabah berpengaruh positif terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah. 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu, kepada : 

a. Bagi akademis dapat dijadikan sebagai tambahan refrensi keilmuan di 

bidang ekonomi syariah sehingga dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan terkait variabel yang dapat mempengaruhi profitabilitas. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas dan pengaruhnya 

terhadap nilai perusahaan. 

b. Bagi bank syariah, dapat dijadikan sebagai landasan dan menilai laporan 

keuangan bank umum syariah dalam mengevaluasi profitabilitas dan 

risiko, selain itu juga dapat digunakan landasan dalam memutuskan 

kebijakan financial dalam membuat keputusan demi meningkatkan nilai 

perusahaan.  

c. Bagi masyarakat, dapat dijadikan untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat sebagai calon nasabah untuk menggunakan produk dan jasa 

Perbankan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah penulisan ini, maka disusun sistematika pembahasan 

sebagai berikut : 

Bab I berisi pendahuluan yang menjelaskan Latar Belakang masalah yang 

mendasari diadakannya penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian. 

Bab II berisi Kajian Pustaka yang menejaskan tentang landasan teori yang 

menjadi dasar dan bahan acuan dalam penelitian ini, dan penelitian terdahulu lalu 

ada Hipotesis Penelitian. 
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Bab III berisi Metode Penelitian yang terdiri dari Jenis Penelitian dan 

Sumber Data, Tempat dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, 

Variabel Penelitian, Metode Pengumpulan Data, dan Metode Analisis Data. 

Bab IV Pembahasan dan Hasil Penelitian tentang Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah dan Pembiayaan Mudharabah Terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia Periode 2013-2018. 

Bab V Penutup terdiri dari kesimpulan yang didapat dari penelitian yang 

dilakukan dan saran kepada peneliti dan tempat peneliti. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh 

pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas 

bank umum syariah di Indonesia periode 2013-2018 terdapat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menyatakan bahwa pembiayaan murabahah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Dengan begitu tidak sejalan 

dengan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa pembiayaan 

murabahah berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Pembiayaan 

muarabahah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas karena 

resiko yang dimiliki oleh pembiayaan murabahah, yaitu resiko yang 

terkait dengan pembayaran antara nasabah terhadap Bank Umum Syariah.  

2. Hasil penelitian menyatakan bahwa pembiayaan murabahah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabitas. Dengan begitu tidak sejalan 

dengan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa mudharabah berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. Pembiayaan mudharbah tidak berpengaruh 

terhadap prifiatbalitas dikarenakan keuntungan yang tidak pasti dalam 

skema pembiayaan mudharabah sehingga keuntungan yang didapat 

bergantung pada keberhasilan nasabah.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan di atas, maka ada 

beberapa saran sebagai berikut : 

Pembiayaan murabahah di perbankan Syariah diharapkan dapat 

meminimalisir risiko. 

Pembiayaan mudharabah di perbankan syariah diharapkan dapat 

meminimalisir risiko yang ditimbulkan dengan mengawasi laporan keuangan 
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pengelola usaha (mudharib) setiap bulan dan mengevaluasinya jika terdapat 

keganjilan dalam laporan keuangan. 

Dalam hal ini diharapkan pihak perbankan lebih tepat dalam 

penyaluran pembiayaan sehingga berimbas kepada profitabilitas bank. 

Pihak bank lebih berhati-hati dalam memilih nasabah, agar tidak 

terjadi risiko kredit macet yang akan mempengaruhi pendapatan dan 

profitabilitas bank.  

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya bisa menggunakan variabel bebas 

yang lebih banyak lagi.  
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